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ABSTRAK

PENGARUCH GANGGUAN LISTRIK TERHADAP OPERASI RSCG-GAS TERAS
KE 61. Sistem kelistrikan RSG-GAS dirancang untuk mampu memasok berbagai jenis
beban listrik, jenis tegangan dan Klasifikasi kesclamatan. Sumber daya Tistrik yang
memasok kebutithan listrik RSG-GAS disuplai dari tiga jonis sumber yaitu daya listrik
utama PLN. daya listrik darurat genset dan baterai. Kegagalan suplal daya listrik utama
PLN vang terjadi pada operasi RSG-GAS teras ke 61 dideteksi oleh sistem busbar darurat
BNA/BNB/BNC melalul REL vang dimonitor sleh sistern keselamatan reaktor. Gangguan
terhadap swplai daya listiik wama tersebut dapat berpengarub terhadap operasi  sistem
pendingin primer, sistem pendingin sckunder, sistem purifikasi dan sistem penyedia daya
darurat BRV10/20¢30 dan jika gangpuan tersebut terjadi pada saat reaktor sedang
beroperasi dapat mengakibatkan reaktor scrawm dan shidown secara otomatis sehingga
kriteria kesclamatan dipenuhl.

Kata kunci: gangguan listrik

ABSTRACT

THE INFLUENCE OF ELECTRIC FAILURE 103 THE OPERATION OF RSG-(GAY CORE
61. The system of REG-GAS electricity is designed for supplying the various of electrics
lngds, voltages amd safery classification of components, The electrics resource wert
supplied by PLN, emergency gensets and batieries. The fuilure of main eleciricity supply
PEN 15 detecied by emersency bus bars spstem BNA/BNB/BNC through the Main Contred
Roope (MK monitoring spstem, This failure bas an impact on the primary conlant spstem
operation, secondary coolant spstem, emergency power supplies BRV 10220030, It the PLN
vleetric supply failed during reactor operation, the reactor will sevam and auometically
shiutdown to fulfilled the reactor safoty criterion.

Keyword: electric fatlnre

L PENTYAHULUAN beryllium sebagal rellekior, air sebaga
Reaktor  Serba Guna  GA. pendingin dan moderator, daya termal
Siwabessy (RSG-GAS) merupakan salah neminal 30 MW dan  fluks neutron
satu reaktor penelitian yanp digunakan maksimum  di Cenrad Irradiation
untuk  penelitian,  melayani kegiatan Position (CIF} schesar 538 = 10"
iradiast, pendidikan dan pefatihan. RS- nicom s,
GAS  dibangun  berdasarkan  konsep Fastlitas RSG-GAS mempunyai
rcaktor  kolam  terbuka  menggunakan sistem kesclematan feferesr vang melekat
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di dalam  desain wwras  reakior serty
dilengkapi dengan ragam keselamatan
teknis (Engincered Sofety Feature, £8F).
ESF dumplementasikan  dalam bantylk
desain pertahanan berlapis  maupun
penggunaan prinsip redundan pada sistem
keselamatan reaktor. [Jalam memdesain
reaktor digunakan prinsip Jedf-sofe, vaito
setiup kegapatan yvanp terfadi pada sisiem
reaktor akan membual reaktor SCFirn
(padam) secars otomatis sehingya kriteria
Kesclamaen dipenuhi.

Probabilitas kegapalan lungsi dan
komponen, strukiur dum sistern (K55}

kelistrikan gedung  RSG-GAS  akan
meningkat  sejalan dengan umur
pemakaian  reaktor. lintuk men gctihui

pengaruh kehandalan sistem Kelistrikan
RSG-GAS haik dalum kondisi normaal
maupun kondist tidak nommal sehingga
kontinuitas pelavanan daput
dipertahankan,  maka perlu  dilaknkun
penclitian temang  pengareh SANgpuAn
isirik  terhadap kelangsungan  operasi
RSG-GAS vanu salah satunya melalul
penclitian  terhadap pengaruh gansouan
listeik terhadap kegiatan operast R&G-
GAS pada teras 61

It TEOR]
2.1 Disteibusi Dava Listrik

Sistern kelistrikan gedung RSG-
GAS merupakan salab saty sistern bhaniu

yang - berperan mendukung kepiatan
Gperast  reaktor.  Faktor  keberhasilan

operasi reakior salah saiunva ditentubkan
oleh  kchandalan  sistem kelistrikannya
yaug dirancang dun dikonstruks; dengan
mengpunakan KSS yang telah memenuhi
standar industri serta kriteria kese lamatan
tinggl.  Walapun demikian,  kondisi
Imgkungan  yang agresif  dapat
Mmempercepat efek penurunan atay
degradasi  material komponen  dan
selanjutnya  menvebabkan depradas)
fungsi dan atay Kigagalan sistem,
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Sistem disiribusi kelistrikan RSG-
UAS dibagi dalam 3 kelompok behan
yaitu  kelompok A pada  train A,
kelompok B pada train B dan kelompaok
C pada train C. Train A dipasok aleh
BUTGL, train B olch BHTH2 dan train C
oleh BH1U3. Kegapalan vang terjad;
pitda salah satu train tidak mempengaruhi
operasi dar rain ainnya.

Disribusi  dayanva  dilakukang
melalul 2 busbar grams vaiu  bushar
Utima | {BHA. BHB dan BHCY dan
busbar utama N (BUD, BHE dan BHE)
serty satu bosbar dagurat fBNA, BNE dan
BNC}Y. Bushar utama terdapat di pedung
hanty, busbar utama 11 dan bushar darurat
di  gedunpg  reakior. masing-masing
terhubting  iferfock dengan  pense
BRV14, BRV2( dan BRV30, sedanakan
Ppenvedia dava  listrik REG-GAY
dhperoleh  dart 3 jenis  sumber yang
borbeda  yaitn  Jistrik PLN,  dicsel-
generator (genset) dan baterai. Lisirik
PLN merupakan sumber penyedia utama
vang dipasok dari Gardn Induk Serpong
mclalui saluran kabe] bawah tanah puda
fcgangan 20 kV setclah melalui 2 unit
transformaior — penurun tegangan 20
EVA00 V BHTM., BHTO? dan BH103
dengan  kapasitas Mmasing-masing {600
KVA. Penvedia dava listrik grenset dan
haterai digunakan apahila suplai penyedia
utama PLN menzalami RANISLLN.

2.2 Moda Operasi Sistem Keiistrikan
Operasi sistem kelistrikan RSG-
GAS dilikukan dengan 2 mode valtu
operasi normal dan darurar, Ciperasi
normal adalah keadaan dimana penvedia
daya lisirik PIN ada dan memasok: crera
listrik pada konsumen RSG-GAS pada
lepanzan 386 volr (phasa-phasa} atar 220
volt {phasa-netral) dengan frekuensi 50
Hz. Pada kondisi ini genset berada pada
kondisi  stamed By, sedanghan  operasi
darurat adalah keadaan dimang penvedia
daya listrik PIN mengalsmi pangeoan,
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Pada kondisi wang demikian,  pensed
bekerja sccara otomatis memasok behan-
beban keselamatan reaktor, dan scbelum
gensct siap memikul beban. maka bebuan-
heban keselamatan reaktor disuplai olch
penyedia  daya  batere. Waklu wvang
dibutuhkan genset untuk siap beroperasi
lehih kurang 20 detik.

Untuk mencepah kerusakan akibat
pangpuan listrik terhadap beban, maka
mazing-masing  unit  bushar dilenekapi
CB (pemutus daya} dengan serting wakt
yailu 0,40 detik untuk bushar ulama I
0,25 detik untuk busbar utama 11, dan
010 detik wneuk busbar darurat, dimana
kapasitas masing-masing busbar yaitu
3500 A busbar utama 1. 1600 A busbar
utama 1§ dan 800 A bushar darurat.

2.3 Jenmis ganggnan Listeik

Ienis-jenis gangpuan listrik dari
catn dava utama PLN rmaupun penyedia
dava darurat yang digolongkan sebagal
cangeuan listrik pada sistem kelistrikan
RSG-GAS antara lain aliran listrik putus,
fluktuasi tegangan lebih besar 20 % dari
tepangan nominal, putus alran scraat
(kediph, dan flukiuasi  frekuenst kebih
besar 5 %%, Jika salah satu jenis gangenan
listrik ini terjadi dan melewati hatas yang
hah  ditentukan  dalam  Reactor
Mrotection Spstern (RPS} trraka
ganaglan-gangeuan lersebut akan
dirasakan oleh RPS dan  selanjutaya
ditampilkan dalam nyala lampu indikator
pada pane! Ruang Kendall Litama (RKL.
Jika pangguan-gangguan listrik o terjadi
pada kondisi reaklor beroperass maka
dapat menyebabkan reaktor seram dan
sebagii hentuk pengamanannya reakior
akan  shut  down. Namun  apabila
gangguan tersebul tidak melewati batas
yang diteniukan dalam KPS maka
cangeuan-gangguan  tersebut tidah
dirasakan  oleh RPS.  dan  tidak
menyehabkan rakior seram.

)
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11, METODA PETAKSANAAN

Metoda yang digunakan untuk
mengetahui  seberapa  besar pengaruh
panggruan Listrik terhadap aperasi RSG-
GAS teras 61 im wailu dengan cara
mengevaluasi  laporan  hasil kepiatan
operasi  RSG-GAS  leras EXT  wvang
dilaksanakan pada 10 Mei 2007 sampai
dengan 28 Agustus 2007 atan selara
dengan 111 hari (2.664 jam) dimana dari
hasil taporan kKegiatan operasi ol antara
luin diperoleh inlormasi gangguan listrik
slama  kegimtan  berlangsung  dao
mengevaluasi pengarsh mangguan histrik
terhadap  komponen  dan sistem
kehstrikan R&G-GAS  berdasarkan
Electrical  Safety  Anelysis Report of
MPR-31.

IV, HASTL PAN BAHASAN

Saluhk  satw informasi vang
diperaleh dari Elecrrical Safety Anelysis
Repore of MPR-30 yaitu Wentifikast dan
penjetasan tentang Ragam Keselamatan
Teknis (RKT) vang terdapat  dalam
rancangan  beberapa  kompenen  dan
sistern. nntuk menopang  Sistem
keselamatan  vang  disediakan  oleb
rancangan feras, batas pendingin reakilor,
dan sistern proteksinva. Tujuan utama
RET adalah meniadakan atau
meminimalisasi  serendah tmunzkin
radiasi puklir yang keluar ke lingkungan
apabila terjadi kecelakaan.

RKT yang terdapat  dafam
rancangan sislem ini antara lain sislem
dan peralatan vang berhubungan dengan
pembuangan panas aldu panas pelaruhan,
sistemn dan peralatan yang herhubungan
derpan  penjagaan  ntegritas kolam
reaktor, sistem  dan  poralatan yang
berhubungan dengan penjagaan fungss
pengungkung, sistem dan peralatan yang
berhubungan dengan penjagaan reaktor
shui-down. pengendalian, dan penycdiaan
dava listrik darurat masuk dalam kategori
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kelas A untuk merjamin realibifity dan

avistabiling yang tingel
Kotk cats duya  utama
mengalami gangeuan  maka  sistem

penyedia daya darurat akan beroperasi,
Sistem penvedia daya darural ini dibagi
dalam 3 rangkaian secara redundan dan

herdict

SCndiTE,

yang  masing-masing

dipasok olch satu gensct dan peralatan
sistemn penyedia haban bakar dengan akan

kemampua
antunys
berltimgsi
apubila

ST BN .

i

catn  duva

n 100% vang sccara otomatis
seperll  sistern stadt-up dan
sehagal catu daya  darurat
wlama  mengaarei

[SEN: 1978-3513

Sistemn UPS (meésteruptible power
supply)  disediakan  untuk  memasok
sislem-sistem vang berhubungan dengan
keselamatan yang membutubkan  daya
vang Udak terputus selama kehilangan
daya normal  sampai beroperasinya
senset. Sisten ini terdird duri 3 redundan
vang masing-masing unit dipasok oleh
rectificr dan baterai. Dua rectifier mampu
memssok sema SISIem yang tersambung,
Masing-masing batcra mAmpy
menvediogkan dava ontuk rangkawnnya
sendiri selama 43 menit,

tnformasi  vanp  diperoleh  dari
laporan hasil kesiaton uperasi RSG-GAS
leras 61 seperti ditussjukkan puda Tabel! 1.
dan Tabel 2

Tabel 1. Hasil kegiatan operasi RSG-GAS teras 61

Licaian

Ecrcrangan

111 Aari [2.60R4 jam;

| ama padam

C 682 hari (L5606 jum)

A28 hart (1 E 170 e

Lama gperusi ;
Uhperiasi dava tinget (15 MWD

[ 115005 jam

L -r-x|-..-!rq —

{Operast daya rendub (5. 3 \!‘WI}‘I .

1,40 am

Tabel 2. Informasi zangguan listrik sclama kegiatan operasi RSG-GAS teras 61

Mo :

T
langzpd! ! I.l,\:‘:;';l:l Jenis gangEuan Akibat varp ditiahilkan Keteranpan
25-015- _'; b1.0% | Listoik PINtip | a.  Sistem pordingin primer OFF " Reaklor
207 5.4 b Sisterm pendogin sckunder Q55 soram
13.35 c. Sastern puriftkasi SR ! :
o _ d. BRVIQ207340 0N P '
2505 16.09  Lislrik PLNtrip | 2. Sislem pendingin primer OFF | leaktor
207 5.d B Sislemn pendiegin sckonder G885 | soram
| 17.03 g Sislem praeifThast 0FF :
_lo. BRVI®030 0N 5

Darl data kejadian gangguan can
daya listrik ulama pada Tabel 2 diketahn
hahwa pada hari dan tangpal vang sama

reaktor m

engafami dua kall ganppruan

listrik berapa listrik PLN trip yaitn 25

Mei 2007

pada pukid 11.0% WIB dan

41

pukul 1609 WIB yang mengakibatkan
sistem pendingin primer. sistem
pendingin sckunder dan sistera purifikasi
tidak beroperasi (OFF), schingga sistem
penyedia  daya  darerat BRY 1020730
beroperasi ((ON) Pada saal gangguan
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terschut terjadi reaktor sedang beroperasi
pada  daya b5 MW sehingga
mengakibatkan  rcaktor soram dan
sebagat bentuk penzamanannya reakior
shut down. Kondisi ganggnan terscbut
dapat dimonitor melalui Ruang Kendali
Utama (RK1)) pada panet kendali tepak
melalui lampu indikaror ;

CWI 02 voltage V < (L8 * V BNA/BNB!
BNC ON
CWO 0T system voltage nor exist B
BUHEDNE ON

kchilanpan  catu daya  listrik
ulema adalah sama dengan operasi catn
dayva lhsirik  dalam  keadwan  darorat,
Kejadian kchilangan caly dava uwtama
akan diketabui melalui panel pembag;
catu daya darurat BNAYBNB/AING yang
dimonitor  oleh  sistem keselamalan
reaktor. Tegangan di monitor pada busbar
daya darurat dan cfektil setiap bushar

dJalam 2 dari 3. Scram reakior tidak
berawal dari  sinyal tepangan, tetapi
diteniukan oleh  vartabel proses vang
dimonitor  olch  sistern  keselamatan
reaktor yang berdin sendirl pada tingkat
aprerasi,

Berawal dari kehilangan tezangan
patdfa busbar dava darerat maka semua
sIStem vamg mengounakan istrik akan
mengalami kepagalan,  kecuali  vang
menggunakan  cale dava  listrik yang
berasal dari bateral. Dengan demikian
sistem-sislem yany mengalami
kehilangan catu dava listrik utama adalah

1. Ralur

distribusi tegangan
BHA/BITRHC
Jalur ini digunakan untuk catu daya
listrik. pompa  sistem  pendingin

sckunder dan incoming ke catu daya
BHD/BHL/BHF

2. Jalur distribus]
BHI¥BHEBHE.

teeangan

[S8M: F9TR-35(5

Jalur ini digunakan untubk catu dava
listrik pompa sistem pendingin primer

dan  mcoming ke  catn deya

BNABNBENC  yang  digunakan

untuk :

A Sistem penyearah urtuk pothostan
aterai

b, Fan uatuk proteksi radiasi

¢. Motor penggerak batang kendali

d. Sistem redundansi ventifasi

e. lasilitas  pengukuran  proteksi
radias

o

Lampu darurat
g Motor penggerak kanal start-up

Sedangkan  sistem-sistem vang
menggunakan cato daya lisinik tak putus
pada pancl distribusi meliputi -

a.  Sistem keselamatan reaktor

b. instrumentasi dan kendali

¢, Instrumentasi proteksi radiasi

d. Katup isolasi untuk isotasi pedung
dan isolasi kolam reaktor

e, Kompeter proses

f. Fasilitas percobaan

g. Lampu-lampu kesclamatan

Apabila kondisi darerat terjadi,
berarti catu dava listrik utarma tidak ada,
maka akan terjadi kesagalan pada sistem
pendingin - primer  schingea  akan
menimbulkan  gangpuan (o alir
pendingin primer. Dengan kejadian ini
sistem kesclamatan reaktor akan bekerja
sehingga dt RKL akan timbul alarm pada
Measy flow < Minimad, hal ini akan
menyebabkan reaktor scram.

Pada kcadaan operasi darurat,
sestemn ventilasi akan kehilangan daya
listrik. schingga sccara otomatis akan
terradi isolasi gedung reaktor dan sistem
tekanan rendah (KLA 40} serta sistem
venting kolam reaklor {KLA 60) akan
beroperasi.  Kapasilas  baterai yang
tersedia hanya mampu melavani sistem
daya darurat selama 45 menit. Setelah
disel pembangkit beroperasi dun daya
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listrik pada busbar darurat tersedia, maka
sccara otomalis bateral akan  berubah
menjadi  operasi pemuatan.  Jika
pembuangan panas peluruhan diperlukan
make sistern pendingin kolam reaktor
JsA 1020030 dioperasikan secara
manal,

Moda operasi sistern catu daya
darural enadi bita tegangan listrik pada
Jata-jala turun hingga 20 % dari teangan
nomimal (V< 0.8 * Uy} dan dirasakan
oleh  busbar  darurat BNABNB/AINC
schingga RPS memberikan sinyal srar ke
disel pembangkit sctelah selang wakiu 3
dettk sejuk kejadian it dirasakan oieh
RP5. Waktu tunda tersebut diperiukan
untuk mencegah terjadinva start disel
pembangkit saal terjadi caty daya lstrik
utama PLN putus sesaar (kedipan). Jika
dise] pembangkit tidak dapat star, maka
start disel pembangkit divlang kembali.
Sinyal srare akan hilang setelah bushar
darural ada tegangan listrik. Setelah catu
daya pada bushar ada kembabi, maka
kebutuhan listrik untuk keadaan darurat
dapat dilayani dan dimaonitor melalui
sistem kendali operast,

Apabila catu daya {istik utama
normal kembali maka operasi dava listrik
darurat masih tetap berlangsung pada
busbur  darurat BNATNB/BNC  dan
unik mengembalikan operasi darurat ke
operast normal pada  bushar  darurat
tersebut dilakukan dengan cara menckan
tombol Main CB ON pada pane] BRY
10720/30 (3S003 yang berada di ruang
disel, dengan demikian catu daya listrik
utanta normal kembali

Pemantavan  dan  pengendalian
gangguan  cata  daya  listnk  utama
terhadap reaktor vang sedang beraperasi
fahaparnya  seperti  ditunjukkan  pada
Gambar 1. Pada awal kehilangan cato
daya listrik utama dirasakan oleh sistem
kesclamatan reaktor (RPS) darl bushar
daya darurat, Sistem keselamatan reakior
ini bekerja dengan sistem redundan 2 dari

43
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3. schingpa di RKU pada panci tesak
CWJ 02 tmbal alarm yang menunjukkan
indikator ;

Foltage V20,8 * V BNA/BNB/BNC ON

Kemudian disel pembangkit akan
heroperasi sccara oromatis sclelah 3 detik
sejak kejadian ttu dirasakan oleh RPS dan
kondisi ini dapat diketahui melabui RKU
pady pane| ;

ER 101/2(2/303
ON
10720430
OFF
(JFF

Panei CWJ 02 IRV 21

Pancl CWOQ 01 Disel BRY

hleked

Disel BRY 1020030 protection
Shutclonwr

Pada kondist ini saklar utama
untuk fmpe dael catn dava listrik utama
PN akan membuka (OFF) secara
otomatis seiclah disel pembangkit sukses
beroperast  dan konidisi ini dapat
diketahui melalui RKU pada pancl CWQ
i

RNABNG
OFT

BHD/BITEMHF03-GS00]
BNC

Selanjutnya saklar dari jalur disc)
pembangkit ke busbar akan menutup
{ON) secara otomatis dan konidist ini
dapat diketahui melalui RKU pada panc]
CWJi02:

[vsel BRY 10/20/30-CS00 1 OFF

Schingga calu daya listrik dari
busbar darurat sudah tersedia dan hal inj
ditunjukkan melalui RKU pada panel
TV 02
V08"V BNABNB/BNC  OFF

[Dengan demikian sistem
kelistrikan RSG-GAS beroperasi dengan
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menggunakan sistem catu daya darurat.
Untuk  menyakinkan  babwa  disel
pembangkit  beroperast  normal  maka
dilskukan pemeriksaan pada panel fokal
discl pembangkit oleh petupas operator.
Dampak dart catu daya lisink
nompa primetr tidak fersedia antara lain
pompa primer tidak beroperasi, laju alir
pendingin primer hilang  dan reaktor
sorarm,  Kondisi ini int depat  dilihat
mekalul RKU pada panel CWI02 -

My flone < Mintmum (N

Eondisi  reaktor  scram vang
disebabkan olch berkurangnya laju alir
pendingim primer ini dapat dilihat melalui
RE pada panel CWI 02 :
JRZ 1Y ER 10172024303 o~
Seramt

Uniuk  menvakinkan  bahwa
reaktor  dalam kendisi seraer maka
dilakukan  pemeriksaan posisi  hatang
kendali pada panel CWA (01 melalui
indikator  Ahsorber Dropped batang
kendal menyala (ON).

Batang kendalt JDA 0 L02030405/067
0708 Ahsorber Dropped ON

Scdangkan dampak dari
kehilangkan catu caya listrik utama pada
sistem venlilast vaitu sistermn ventdasi
beroperasi pada moda isolasi gedung
reaktor  (reacdor  Dofation buedding}
dimana katup solasi sistern ventifas
oedung reaktor menutup. Kondisioam
dapal dilihal meclalui BKU pada pancl
CWaG oL

Flap KLA 10-AA 001002 Mcnutup
Flap KLA 20-AA /003/004  Moenutup
Sistern KLA 40 redundan 17273 ON

Sistermn ventilasi lckanan rendah
KLA 40 dan sistem venting kolam
rzaktor KLA 60 masing-masing memiliki
3 blower vaitn KILA 40 15273 dan KLA

44
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60 AN TO1201/7300 vane secara otaniatis
akan beroperasi dengan moeda redundan,
tetapl untuk kondisi seperti ini masing-
rmasing sistemn  hanya diperlubkan  saw
blower saja vang beroperas: dan Mower
yang fainnya dimatikan sccara maral
melalui RKU pada pancl CWG Ol
Selanjetnva  pendinginan  panas  vang
berasal  dari peluruban v dapal
dioperasikan melalul RKLU pada panel
CWL 02 sceara manuat.

Sistemn pendinginan kolam reaktor INA
10420430 O

Jika catue daya listrik wama PLN
kembali  normal,  kondisi im0 dapat
diketahui melalui rele monitor legangan
transformator vang masuk ke busbabr
BHD/BHLMDME, maka sistem proses
vang  mehHputi  sistgm  pemornian air
primer (KBE 011, sistem lapisan air panas
fEKBE {32y dan sistemn pumumian  air
Lolam penyimpanan {FAK 01}
dioperasikan secara manual melalui RKU
pada panel CWE 0], Pada  wakiu
pemindahan  suplai  daya  listrik  dari
sistemn cate dava dareeat ke sisteim catu
dayva listrik  utama  PLN,  sisiem
pendinginan kolam reaktor JNA 120730
tidak beroperasi, hat ini  dikarenakan
tenadi permatusan aesaat terhadap sueplai
listrik sehinpga jika sistem pendinginan
kolam  reaktor INA 1020430 masih
diperlukan  maka  sistem  tersebut
dioperasikan secara manual, Selanjutnya
mengoperasikan sistem venttlasi ke
kondist OPETds] Ml yAng
pelaksanasnnyva melalui REL pada panel
CWG 01, Apabila semoa sistem sudah
berada pada kondisi nomal,  maka
instalasi  RSG-GAS  siap  untuk
melaksianakan kegiatan selanjuinya,

Crunpepuan cielu dava Lstnik utama
vang terjadi dua kali pada tanggal 25 Mei
2007 yaitu pokul 11.09 WIB sampm
dengan 1335 WIB dan pukul 16,09 WIB
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‘ Kehilannan catir daya listrik [

.

[_1 f Kehirlatgan daya pada I

r

| Z Drscl baroperasi 7 Laju air pendingin | 1 lselagi
| setelah 3 defik primer kilang N Gadung
| J | Saklar daya input g Reaktor Sorarm
OFF
| | ] 1 : ]
4 Saklar jalur g Yakinkan reaktor
nenerater O SCram [

I

5| Catudaya tersedia

pada bushar
£ | Pedkaa disel genarator {_Aa listrik
| {renset) tarsedia
13 | Tanda catu daya utama ] ] _+ o
menvala 10 | Ventilasi tekanan
i l rendah beroperas: [
- l
14 { Kembali ke catu daya : L , ;
etk s : 12 | Pendingin panas 11| Sistem veating
pelurrhan berpperasi

3 L
Kembali ke srstem
prases

15 L\
Reaktor
L J
| —— aman
[ 15{ Meneruskan j ( 17 | Eembal? ke sisfem J

pengaminlan variling

| |

T
h J

': Reaktor siap untuk kegiatan berkutrys }

Cambar 1. Urutan kejadian dan pengedalian gangpuan catu daya listrik utama
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sampal dengan 17.03 WIB berupa listrik
PLN trip terjacdh saal reaktor scdang
beroperasi pada daya 13 MW sehingga
mengakibatkan reaktor  scram dan
schapal bentuk pengamanannya reaktor
st efowen.

Crangpuan catu dava listrk utama
PLN perrama tecjade selama 2,26 menit
yaitu pukul TLOY WIB sampai dengan
1335 WIB  mengakibatkan  sistem
pendingin primer,  sistem pendingia
sekunder dan sistem purifikasi  tidak
bergperasi (OFF), serta sistem penyedia
dava Jdarurat BRVIQ/20/30  beroperasi
fONY sehingpa reaktor seram. Serelah
catu daya listrk wtama PLW  normmal
kembali pada pukul 1335 WIB semua
sistem  dioperasikan kemball  ontok
persiapan reakior starf-up menuju daya
kritis 2 MW sampai dengan pukul 1604
WIR.

Sedangkan gangguan catu dava
listrik utama PILN kedua terjadi selama
.94 menit vaitu pukul 1609 WIB
sampal dengzan 17.03 WIB
mengakibatkan sistem pendingin primer,
sistem pendmgin sekunder dan sistem
purifikasi tidak beroperasi ((JFF), serta
SIstecm penyedia daya darurat
BRY 10:20/30 beroperasi (ON) sebhingga
teaktor scram kemball, Sclelah catu daya
listrik utama PLN normal kembali pada
pukul 1703 WIB  semua sistem
dioperasikan  kembahi untuk  persiapan
rcaktor searf-wp menupu dava 5 MW
sampat  dengan pukul 20300 WIS,
kemudian daya reaktor dinaikkan sccara
bertahap menuju dava 15 MW pada

pukul 2400 WIiB.  Kondisi  ini
berlangsung hingga  jadual  operasi
berakhur.

A6
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V. KESIMPULAN

Kehilangan catu  dava  listnk
ulama sama dengan operast catn dava
listrik dalam kendisi dururat. Ganpeuan
terhadap suplai daya listrik utama dapat
diketahti oleh  sistem keselamatan
rcaktor melalul panel tegak CW0O 01
yang terdapat di RK1 yang menunjukkan

kondisi catu daya darurat
BNABNB/BNC.

Canggoan  suplan daya  listrik
utarng  tersebut  dapat berpengaruh
terhadap operas sistern  pendingin
primier,  sistern pendingin sekunder,

sistem  purthkast dan sistem penycedia
dava darurat BRVI20/30 dan jika
gangruan  tersehut  terjadi pada  saat
reaktor  sedang beroperasi dapat
mengakibathan reaktor scram dan shut
down,
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